

















































































































































































































































































































kan sebagai masyarakat desa. Bagaimana perhatian mereka terhadap
Keluarga Berencana, barangkali tidak berada jauh dengan berbagai
anggota masyarakat desa yang lainnya, Boleh dikatakan bahwa perha-
tian itu belum begitu besar. Memang kami belum mendapat data-data
yang lengkap tentang keluarga Berencana, namun sebagai suatu contoh
dapat kiranya kami kemukakan misalnya di Kelurahan Bale Kambang.
Dalam tahun 1977, dari 1025 kepala keluarga, baru 151 orang yang
menjalankan Keluarga Berencana. Dari akseptor tersebut 103 yang
menggunakan kondom 48 orang menggunakan pil dan tidak ada yang
menggunakan [UD. .

Dari hasil penelitian kami yang diperoleh dari sebanyak 60 res-
ponden, penelitian ini ingin mengetahui berapa anak yang dimiliki
oleh seorang yang dianggap “sedikit”, “sedang’ atau cukup banyak”.

Dari responden yang ada rata-rata mengatakan jumlah - 3
anggap sedikit. Responden yang menyatakan “sedang” antara 4 — 7,
meskipun ada pula yang menganggap jumlah 10 dan 11 termasuk ’se-
dang™ Para responden yang menganggap jumlah anak ’cukup banyak”
scbahagian besar apabila anaknya lebih dari delapan. Dari data-data
hasil penelitian ini saja dapat dikatakan bahwa masyarakat Betawi
di Condet ini kiranya masih belum serasi dengan idea seperti yang
dikembangkan melalui program Keluarga Berencana itu.

Seperti telah disinggung di atas bahwa pada berbagai suku-bangsa
di Indonesia masih berpendirian bahwa ’’banyak anak banyak rezeki’’
atau “’masing-masing anak membawa rezeki sendiri’’. Pendirian seperti
ini tentu akan berbeda dengan apa yang diharapkan dalam K.B. Rupa-
rupanya pada masyarakat Betawi di Condet sendiri pendirian seperti
itu masih hidup di tengah-tengah kehidupan masyarakat ini. Dari 60
responden kami di daerah Condet ini, 55 responden mengatakan
hal itu benar. Hanya 2 responden yang mengatakan ’'tidak benar’” dan-
3 responden menjawab “tidak tahu™. Sikap seperti ini sedikit banyak-
nya akan mengurangi kelancaran masuknya program Keluarga Beren-
cana itu ke dalam masyarakat seperti itu.

Rupa-rupanya setelah mereka mendapat anak, apa yang menjadi
pendirian mereka tentang™ masing-masing anak membawa rejeki sendi-
ri”". dapat mereka lihat kebenarannya. Dari 60 responden tadi 48 ( %)
diantaranya mengatakan bahwa dengan kelahiran anak-anak mereka,
rezekinya juga bertambah. Selebihnya 12 responden (%) mengatakan
’biasa saja’’, artinya dengan kelahiran anak itu mereka tidak menjadi
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lebih makmur. Tentu saja dari responden yang lebih banyak jumlah-
nya di atas tentu sukar mengukur peningkatan jumlah rezekinya. Na-
mun mungkin mereka hanya mengatakan bahwa merasakan demikian.

Dalam hal-hal tertentu mungkin kita dapat menghubungkan masa-
alah keluarga berencana ini dengan gejala-gejala tertentu yang ter-
sembunyi di balik adat dan upacara perkawinan mereka. Dalam rangka
Upacara perkawinan mereka, misalnya dalam upacara serahan, kita da-
pat mengetahui adanya untaian buah-buahan yang di cucuk rapi. Apa-
kah makna dari buah-buahan ini? Apakah tidak ada hubungannya agar
perkawinan itu menghasilkan buah yang banyak? Mungkin hal itu
tidak diungkapkan secara nyata. namun di dalamnya dititipkan harapan
itu. Disamping itu diantara rangkaian upacara perkawinan itu satu pi-
hak mengirimkan sepasang ikan bandeng kepada pihak yang lain. Apa-
kah yang menjadi makna pengiriman ikan ini. Pada adat masyarakat
lain seperti pada suku-bangsa Batak?. pengiriman ikan dalam rangka
upacara perkawinan di mana mengandung harapan agar perkawinan
ini membuahkan anak yang banyak. Kita sendiri dapat membayangkan
betapa banyaknya telor ikan. Kami dapat mengirakan latar belakang
pengiriman ikan ini mungkin berisi harapan yang demikian.

Semua hal yang disebutkan di atas masih merupakan segelintir
bagian dari adat orang®Betawi di Condet yang dapat kami tautkan
dengan masalah keluarga berencana. Dari uraian di atas ada . hal-hal
yang belum serasi dengan prinsip yang sedang di jalankan dalam pro-
gram keluarga berencana. Namun menurut hemat kami tahap demi
tahap keluarga berencana itu akan dapat diterima. Perkiraan ini bisa
teriadi dengan intensifnya penerangan tentang keluarga berencana itu
dan kondisi yang mendesak dari masyarakat itu sendiri.

3. HUBUNGAN ANTARA ADAT DAN UPACARA PERKAWINAN
BETAWI DENGAN UNDANG—-UNDANG PERKAWINAN.

Pada bagian inipun kami belum dapat memberikan suatu analisa
yang mendalam. Untuk itu kami masih menyajikan kesan-kesan yang
bersifat umum dimana tidak mengangkat bahan-bahan analisa itu dari
satu hasil penelitian yang mendalam. Disini dapat dikemukakan bahwa
masyarakat Betawi di Condet khususnya dan masyarakat Betawi
umumnya, sehubungan dengan pelaksanaan perkawinan itu banyak
berpegang kepada prinsip-prinsip yang berasal dari agama Islam.
Dengan demikian norma-norma yang berasal dari Islam itu sendiri
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sudah merupakan bagian dari adat perkawinan dari masyarakat ter-
sebut. Bagaimana hubungan antara Undang-undang Perkawinan dengan
Adat Perkawinan pada masyarakat Betawi itu?
Kami kira akan dapat persamaannya dengan masyarakat lain di Indo-
nesia yang berpegang kepada prinsip-prinsip penting dari agama Islam.

Orang Betawi sendiri yang umumnya beragama Islam itu tentu
secara bertahap telah mengarah kepada penyesuaian dengan isi dari
Undang-undang itu. Penyesuaian itu terjadi antara lain tentu melalui
pejabat-pejabat dari kantor agama dilingkungan mereka yang pasti
lebih mendalami isi Undang-undang tersebut dibanding dengan anggota
masyarakatnya sendiri yang sebahagian besar masih awam. Kita semua
mengetahui bahwa Undang-undang Perkawinan itu sendiri relatif masih
baru, yang pengesahan (pengundangannya) baru di lakukan pada tang-
gal 2 Januari 1974. Oleh karena itu sedang dalam proses penyesuaian-
nya ditengah masyarakat Indonesia termasuk dalam masyarakat Betawi.

Dasar Perkawinan dalam undang-undang tersebut dikatakan bah-
wa perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa (Dewan Perwakilani Rakyat R.1. 1974 : 1). Undang-undang
Perkawinan itu membawa suatu' itikad baik yang ingin melihat kedudu-
kan perkawinan yang luhur dan central dalam kehidupan budi pekerti
dan pembangunan bangsa, sechingga adalah layak apabila negara mem-
berikan perlindungan bangsa, sehingga adalah layak apabila negara
memberikan perlindungan yang wajar pada keselamatan perkawinan.
Undang-undang Perkawinan ini sendiri mengkhawatirkan adanya prak-
tek lembaga poligamigdan perceraian yang bisa menimbulkan penderi-
taan di kalangan kaum wanita di Indonesia. Dalam masyarakat penga-
nut agama tertentu tidak merubah aturan agamanya (Bustamam, 1974
1= i),

Dalam masyarakat Condet yang aturan perkawinannya banyak
berasal dari norma yang berasal dari agama Islam juga tidak melarang
adanya polygyny. Namun demikian menurut norma yang ada didalam

masyarakat Condet itu sendiri polygyny itu tidaklah dapat dilakukan
secara sembarangan. Polygyny itu dapat dilakukan kalau sudah me-

+4) Dalam hubungan ini kami akan menggunakan istilah polygyny, karena itu
berarti seorang suami mempunyai isteri lebih dari satu.
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mungkinkan memenuhi harapan dari suatu pertanyaan : “Apakah
seorang suami mampu dan dapat berlaku adil kepada pihak isteri
yang lebih dari satu?”. Sepanjang hal ini tidak dapat dijalankan oleh
seorang suami. maka pada dasarnya poligyny itu tidaklah boleh di-
lakukan. Hal ini memang sesuai dengan ini dari Undang-undang Per-
kawinan itu, misalnya seperti yang ditegaskan dalam fasal 5 ayat 1.
Dapat pula kiranya dikemukakan bahwa dalam masyarakat Betawi
akan meningkatkan gengsi dari laki-laki yang menjalankannya. Itu
berarti bahwa laki-laki itu dianggap mempunyai kemampuan ekonomi
yang lebih baik.

Namun dengan adanya Undang-undang ini perkawinan dengan
motif yang demikian tidak mudah untuk dilakukan. Memang undang-
undang perkawinan sendiri tidak menutup pintu untuk terjadinya po-
lygyny asalkan memenuhi syarat-syarat tertentu setelah melalui pro-
ses pengadilan,-seperti yang tertera dalam fasal 4. :

Dalam Undang-undang ‘Perkawinan dicegah terjadinya perceraian.
Sikap seperti ini juga menjadi pendirian dalam adat perkawinan di
Condet. Pada masyarakat Condet, lebih-lebih di masa yang lalu, per-
ceraian dianggap sebagai sesuatu yang memalukan. Rasa malu ini akan
turut ditanggung oleh anggota keluarga yang lain, terutama orang tua.
Ketaatan kepada orang tua seperti telah disinggung di atas merupakan
sesuatu yang dianggap penting. Oleh karena itu mereka selalu menjaga
marwah orang tuanya. Kalau mereka tidak mau menodai marwah
orang tua, maka dalam hubungannya dalam perkawinan ini, mereka
tidak dengan semaunya akan melakukan perceraian. Dalam kenyataan-
nya perkawinan pada masyarakat Condet di masa lalu jarang yang retak
(Ramelan, 1977 : 40);

Bagi gadis desa seperti di Jagakarsa di daerah Pasar Minggu unsur
kawin yaneg dianggap sudah matang adalah pada umur antara 15 — 17,
tahun, sedangkan bagi para perjaka dalam umur 18 — 20 tahun. Me-
mang bagi anak-anak desa pada umumnya sering terjadi perkawinan
muda. Adapun yang jadi pegangan mereka adalah kalau anak yang
bersangkutan sudah akil baliq. Dalam undang-undang perkawinan
umur yang dibenarkan adalah pada umur 21 tahun. Namun kalau
kurang dari itu harus dengan ijin orang tua, seperti yang disebutkan
dalam pasal 6. (Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia: hal 2.
Dengan demikian sesungguhnya tidak ada pertentangan antara undang-
undang itu dengan adat yang dimiliki oleh masyarakat Betawi ini.
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karena dalam sifat yang bagaimanapun perkawinan mereka harus de-
ngan persetujuan orang tua. Malahan ketika seorang perjaka akan pergi
ngelancong saja sudah harus dengan sepengetahuan orang tua terlebih
dahulu. i

4. PENGARUH LUAR TERHADAP ADAT DAN UPACARA
PERKAWINAN BETAWIL.

Pengaruh unsur-unsur kebudayaan luar terhadap kebudayaan
Betawi umumnya dan kebudayaan orang-orang yang ada di Condet
khususnya, kiranya tak dapat dihindari. Hal ini disebabkan posisi
lingkungan kebudayaan Betawi berada ditempat yang sejak dahulu
merupakan pusat percampuran kebudayaan lain, baik dari unsur-unsur
kebudayaan yang ada di Indonesia maupun kebudayaan asing. Barang-
kali dapat dikatakan bahwa kebudayaan Betawi itu sendiri merupakan
wujud hasil percampuran dari berbagai unsur kebudayaan luar itu.
(Suryomiharjo, 1976 : 27 — 33).

dalam hubungannya dengan perkawinan unsur-unsur luar itu
antara lain berasal dari Islam itu misalnya dengan adanya “akad nikah”,
yang sckaligus harus ada mahar yang merupakan sesuatu yang mutlak
didalam hukum perkawinan menurut Islam. Mahar sebagai suatu unsur
yang wajib menurut Islam, sering disamakan dengan “mas kawin”;
pada hal mas kawin itu sendiri masih ada wujud lain dalam masya-
rakat Betawi, yaitu apa yang diberikan waktu ada serahan. Pemberian
seperti ada pula pada berbagai suku-bangsa yang lain.

Unsur Islam yang lain pada masyarakat ini adalah dengan dibe-
narkannya adanya polygyny. Masyarakat ini membenarkan seorang
laki-laki mempunyai isteri lebih dari satu sampai empat. Untuk itu
harus bisa berlaku adil seperti yang digariskan oleh norma Islam.

Baik polygyny dan besarnya serahan rupa-rupanya dipengaruhi
pula oleh kondisi ekonomi dari anggota masyarakat yang bersangkutan.
Keadaan ekonomi yang lebih baik hanya mendorong orang untuk ber-
polygyny sebagai usaha untuk memperlihatkan gengsi. Kemampuan
ekonomi yang terwujud dalam serahan yang diberikan kepada pihak
perempuan dalam rangkaian upacara perkawinan. Hal ini tercermin
pula dari jumlah Neampan yang dibawa. Bagi keluarga yang mampu
nampan itu sampai berjumlah 60 buah, sedangkan bagi yang tidak
mampu hanya sekitar 20 buah.
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Faktor pendidikan dalam arti luas, sedikit banyaknya akan mem-
beri perubahan terhadap kehidupan dari suatu masyarakat. Bagi masya-
rakat Condet ini kiranya perlu diperhatikan pendidikan sekuler dan
pendidikan dalam rangka pendidikan agama. Dalam pendidikan sekuler
anggota masyarakat ini tidak menunjukkan perhatian perhatian cukup
besar. Keadaan ini sebenarnya merupakan kenyataan yang agak lucu,
justru Jakarta sebagai lingkungan mereka, adalah salah satu kota sebagai
pusat pendidikan di Indonesia. Apa yang menjadi latar belakang keada-
an itu kiranya menurut perhatian yang khusus. Sebaliknya perhatian
terhadap pendidikan dalam bidang agama mungkin lebih baik. Sejak
masa kanak-kanak pendidikan agama ini sudah menjadi perhatian mere-
ka. Namun hal inipun nampaknya tidak melanjut sampai ketingkat
yang demikian tinggi. Tingkat pengetahuan dalam pendidikan agama
ini menurut hemat kami akan memberikan pengaruh kepada perkawin-
an. Seseorang yang banyak mempunyai pengetahuan agama akan men-
dapat pandangan tersendiri di dalam masyarakat ini. Mungkin ini akan
lebih mudah mendapatkan jodoh karena ia terbilang orang yang ter-
pandang dikalangan mereka.

Selain dari pada yang dikemukakan di atas, unsur-unsur Islam
yang merasuk kedalam upacara perkawinan ialah adanya Tahlilan atau
Mauludan. Upacara ini dilakukan sebelum berangkat dari rumah pengan-
ten laki-laki ke rumah penganten perempuan atau sebaliknya.

Pada pakaian upacara terlihat juga adanya pengaruh dari luar dimana
bagi penganten laki-laki digunakan “pakaian haji”. Selain dari pada
itu mereka juga mengenal pakaian penganten yang disebut »cara Cina”’,
»cara Jawa”, dan sebagainya. Hal ini adalah wajar karena disekeliling
mereka terdapat anggota-anggota masyarakat dengan kebudayaan
Cina, Jawa dan lain-lain, yang telah memberi pangaruh kepada mereka.

Demikian sekedar analisa terhadap beberapa masalah yang ada
hubungannya dengan perkawinan suku-bangsa Betawi, khususnya
yang berkediaman di Condet ini.

Mudah-mudahan hal ini dapat sekedar merangsang perhatian untuk
melakukan penelitian yang lebih mendalam.
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abah, 42, 43
abang, 42, 43, 44
alat, 103

alpiah, 80.

B

baba, 42.
bakal-bakalan, 49, 77.
bale-bale, 72.
bawaan, 60.

belanja kawin, 60.
bercanda, 99.

besan, 86,

besukaan/demenan,, 57.

bini, 50.
bulan hapit, 47.
bulan kejepit, 47.

c
Condet, 38.

D
dadung, 78.
demenan, 70, 70.
dijunjung, 93
dikelek, 93.
dipiara, 47, 48.
dipikul dan dikelek, 93.
duit, 103.

INDEKS

K
kawin bawa lari, 57
kawin gantung, 58
lawin kecelakaan, 59.
kawin kilat, 59.
kawin nglamar, 55.
kawin tangkap. 59.
keberkahan, 103.
kembang gede, 80.
ketimpling, 80.

keriaan, 41, 42,47, 54, 58, 70, 80

86.
kulhu, 104.

L
laki, 50.
liskal, 77.

M.
mabhar, 61, 104, 109.
malam negor, 83, 103.
malam tegoran, 83.
matang, 102.
mauludan, 79.
meln
melangkah pintu, 74.
menegur, 103.
mindon, 42.
misanan, 34, 42.

N.
naik ranjang, 56, 58.

nampan-nampan, 78, 79, 84, 104, 110
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ngambil tiga hari, 84, 81.

E nyak/enyak, 42.
encing, 42, 43. ngebesan, 51, 78.
engkong, 42, 43. ngelancong, 46, 70, 71, 72, 73, 74, 75, 102
enyak, 43. ngelamar, 51, 60, 62, 73, 75, 76, 77, 78.
emak, 42, 43.
G. P
geplak, 51, 75, 77, 86 Pakaian Haji, 110
pelangkah, 75, 78.
I pending, 76.
ilmu nempel, 75. penghulu, 80.
isi kamar, 61. pengurip, 85.
J pete, 87
janji, 56. perawan, 33.
jejaokan, 75. perawan tua, 50.
jendela bujangan, 71, 72 perjaka, 33, 34, 50
perjaka tua, 50.
permili, 41.

perwalian bandel, 58.
plembang, 85.

puade, 84.
R. T.
rebana ketimpring, 82. tanda jadi omong, 76.
rebana ketimping, 84. tanda putus, 76.
tangkap kawin, 56, 59, 73.
S. tanji, 84, 85.
seleran, 76. tenong, 51, 78, 84.
sembah, 79. tetanger, 79.

serahan, 47, 51, 60, 61, 62. turun ranjang, 58.
75, 78, 79, 80, 89,

110, 114. U.
T. Uwak, 43
tahlilan, 79, 81, 82, uang kudangan, 76.
taman, 47. uli, 51, 75, 77, 86.
taman puade, 82. upacara negor, 82.
tambang dadung, 76.
tambang lang, 76. \'

wajib, 74, 76, 86.

114



LAMPIRAN : 11

PENELITIAN ADAT DAN UPACARA PERKAWINAN BETAWI

DAFTAR PERTANYAAN

PENDAHULUAN.

Memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan penelitian ini dan

terangkan bahwa keterangan-keterangan yang diperoleh akan diguna-
kan untuk kepentingan ilmiah. Jelaskan bahwa penelitian ini bukan un-
tuk membongkar rahasia-raharia pribadi. Mengharap kesediaan mereka
untuk bekerjsama dalam penelitian ini.

yang mereka pahami.

Bila perlu pertanyaan-pertanyaan ini diajukan dalam bahasa

11.

12.

_\l’.‘a\u‘-&le-—-?

UMUM.

No. (Nama)

Umur

Jenis Kelamin : a). Laki-laki b). Perempuan
Suku bangsa

Agama

Pekerjaan

Pendidikan

PERKAWINAN
Tahun berapa kawin
Umur Kawin: a. Suami b. Isteri
Apakah ini perkawinan : a). Pertama
b). Kedua
c). Ketiga (dst)
Kalau jawabaya : 10b atau 10c, apakah isteri/
suami pertama/kedua :
a). cerai b). meninggal c). belum cerai
Kalau jawabnya | 1a, apa sebabnya.
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13.

14.

15.

16.

17,
18.

28.

116

Dengan siapakah Saudara Kawin :
a). Masih ada hubungan keluarga (misanan)
b). Tidak ada hubungan keluarga (misanan)

Dengan siapakah sebaiknya itu sebaiknya
kawin.

Dengan siapakah sebaiknya jangan terjadi
perkawinan

Apakah waktu Saudara kawin dulu umurnya |
a). terlalu muda b). terlalu tua

c). sedang-sedang saja

Kalau jawabnya 16a atau 16b, apa alasannya
Dengan siapakah Saudara kawin :

a). dengan anak orang kaya/pangkatan

b). dengan orang susah

¢). dengan orang biasa saja

d).

Siapakah yang memilih jodoh Saudara waktu
kawin pertama :

Kalau jawabnya 19 b, adakah tentang dari
orang tua/keluarga : a). ada b). tidak
Apakah mas kawin (mahar) ketika Saudara
kawin dulu

Selain mahar benda-benda apa lagi (belanja
kawin) yang Saudara berikan/terima

Apakah yang harus dipersiapkan pihak laki-
laki ketika Saudara kawin dulu

Apakah yang harus dipersiapkan pihak
perempuan ketika Saudara kawin dulu

" Sampai hubungan tingkat mana keluarga

(kerabat) yang harus diundang dalam
perkawinan Saudara dulu.

Apakah keluarga yang berjauhan tempat
tinggalnya (diluar Condet) juga harus
diundang a). Ya B). Tidak c¢). Tidak musti
Kalau jawabnya 26a, apakah ada sanksinya
kalau tidak diundang

a). Ada b). tidak

Apakah upacara yang paling berkesan dalam




29.

30.
31.

31.

32.

33,
34.
35,

36.

37.

38.

pelaksanaan perkawinan Saudara dulu
Apakah upacara menurut adat itu :

a). bersifat pemborosan

b). menguntungkan

c). wajar

d). tidak tahu

Kalau jawabnya 29 a atau 29 b, apa alasannya.
Sesudah upacara perkawinan, dengan siapa
a).

Sesudah upacara perkawinan, dengan siapa
Saudara sebagai suami isteri tinggal :

a). Dengan keluarga suami

b). Dengan keluarga isteri

¢). Ditempat ketiga

Kalau jawabnya 3 1a atau 3 1b, sampai berapa
lama :

a). (lamanya) 3}...... bulan/tahun

- b). tidak pindah sampai sekarang

Kalau jawabnya 3 2a, mengapa pindah
Berapakah anak Saudara semua

Apakah jumlah itu :

a). cukup banyak b). sedikit ¢). sedang

Kata orang : Setiap anak akan membawa rezek
sendiri.

a). benar b). tidak

Adakah saudara alami, setelah kelahiran
scorang anak lalu dapat rejeki banyak :

a). ada b). biasa

¢). biasa saja d). belum punya anak

Kepada siapakah Saudara menggantungkan
diri dihari tua nanti :

a). kepada anak laki-laki

b). kepada anak perempuan

¢). . kepada anak laki-laki dan perempuan
d). kepada keluarga/Saudara

¢). kepada usaha sendiri

f). terserah kepada Tuhan

%
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40.

41.

42
43.

44,

45.

40.
47.

48.
49,

i18

Kalau saudara mengawinkan anak laki-laki
atau Saudara laki-laki, sebaiknya umur
berapa

Kalau saudara mengawinkan anak perempuan
atau saudara perempuan Saudara, sebaiknya
umur berapa

Kalau ada diantara keluarga Saudara yang
mempunyai isteri lebih dari satu, apakah
saudara setuju.

a). setuju  b). tidak

Alasannya?

Apakah Saudara kawin dengan Orang bukan
Betawi™ (suku bangsa lain).

a). Ya b). tidak

Kalau jawabnya 43a, adakah tantangan

dari pihak keluarga :

a). ada b). tidak

Bagaimana pendapat Saudara kalau ada
diantara keluarga atau tetangga yang
kawin dengan ’Orang bukan Betawi’’ :

a). biasa saja b). baik

¢). scbaiknya jangan

Apa alasannya ?

Pernahkah Saudara meninggalkan/diting-
galkan suami/isteri dalam jangka waktu lama
a). pernah (berapa lama)

b). tidak

Kalau jawabnya 47a. apa sebabnya

Apakah tujuan perkawinan ini menurut
Saudara ,

a. Memenuhi perintah agama

b. memenuhi kebutuhan biologis

¢. tidak tahu




Tambahan :
MOBILITAS.

50.

51.

52.

Dalam tahun 1977 (s/d Agustus 1977) berapa
kali Saudara pergi ke luar Condet (masih
dalam lingkungan DKI)

a). sering (karena pedagang/pegawai/buruh)
b). ke........ G... X),tujuan........

c). tidak pernah

Dalam tahun 1977 (s/d Agustus 1977) berapa
kali Saudara pergi keluar DKI (masih
diwilayah Jawa Barat)

b). tidak pernah
Dalam tahun 1976/1977 berapa kali Saudara
pergi keluar Jawa Barat/Luar Jawa.

8. BB cocasosnss Casanae X), tujuan . .. ..
b). tidak pernah.
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